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Abstrak
 

Data Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Tarakan menyatakan bahwa kualitas air Sungai Karang Anyar

yaitu parameter COD, Amonia dan TSS tahun 2010- 2013 melebihi baku mutu. Penurunan kualitas air

tersebut diduga disebabkan oleh perilaku masyarakat. Fokus penelitian adalah air Sungai Karang Anyar

sebagai sumber air bersih harus baik kualitasnya padahal kualitas air sungai Karang Anyar menurun

dipengaruhi oleh perilaku masyarakat kawasan bantaran sungai. Tujuan penelitian adalah memahami

perilaku masyarakat kawasan bantaran sungai dalam perlakuan aliran sungai dan menguji penurunan

kualitas air sungai; dan menghasilkan strategi-strategi pengelolaan air sungai. Pendekatan penelitian

kualitatif dengan menggunakan gabungan metode kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian yaitu perilaku membuang air limbah domestik langsung ke sungai diduga mempengaruhi

parameter COD dan Amoniak; perilaku tidak mengolah kotoran ayam diduga mempengaruhi parameter

Amoniak; perilaku mengambil tanah dari bukit/gunung diduga tidak mempengaruhi parameter TSS; perilaku

menambang pasir di sungai diduga mempengaruhi parameter Amoniak tetapi diduga tidak mempengaruhi

parameter TSS.

Kesimpulan adalah tidak semua perilaku warga yang bermukim dan berkegiatan di kawasan bantaran sungai

mengakibatkan penurunan kualitas air sungai. Strategi pengelolaan air sungai adalah masyarakat perlu

meningkatkan kinerja SDM, partisipasi, informasi dan pengetahuan; mengurus perizinan (IMB dan SITU)

dan meningkatkan kerjasama antara masyarakat dan pemerintah dalam pengawasan pembuangan air limbah

domestik dan nondomestik.

<hr><i>Environmental status data of Tarakan City stated that water quality of Karang Anyar's river for

parameter COD, BOD5, Ammonia and TSS from year 2010- 2013 are above the government regulation for

quality standard. Karang Anyar's river water quality decreased because of society behavior. Karang Anyar's

river as fresh water resources should be improved their quality. This is the point of this research. The aim of

this research is understanding the regional society's behavior, examining water quality and to compose the

strategies of river water management. I use the combination between quantitative and qualitative methods

for this research.

The result is that society's behavior of disposing domestic wastewater directly to the river was suspected as

the cause of parameter level of COD and Ammonia; disposing untreated chicken's dirt to the river was

suspected increased ammoniac parameter; taking soil from the hills/mountains suspected influenced TSS

parameter; behavior of river sand mining suspected affecting Ammonia parameter but not TSS parameter.

The conclusion is that not all behavior of regional society along the riverbanks affect to decreasing Karang

Anyar's river water quality. River water management's strategies are community had to improve human

resources' performance, participation, information, knowledge, managing the government's licenses (IMB
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and SITU) and increasing the cooperation between community with local government to control the disposal

of non-domestic and domestic waste water.</i>


